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Ringkasan 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, ekonomi dan industri kebutuhan air minum di 

kecamatan Pontianak Barat juga akan meningkat. Dengan kondisi penyediaan air minum tahun 

2020 di Kecamatan Pontianak Barat yang berasal dari reservoir distribusi Rambutan 100 l/dtk, 

reservoir distribusi Nipah Kuning 60 l/dtk dan IPA Sei Jawi Luar 50 l/dtk pada saat ini sudah 

tidak mencukupi pelayanan air minum. Maka diperlukan perencanaan unit bangunan 

pengolahan air minum untuk pemenuhan kebutuhan air pada tahun 2030 hingga 100%. Total 

kebutuhan air minum sampai akhir perencanaan sebesar 451 l/dtk dengan mengoptimalkan 

sumber air yang ada di Sungai Kapuas. Perencanaan dilakukan dengan kapasitas debit 300 l/dtk 

unit pengolahan yang terpilih diantaranya intake, aerasi, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi, desinfeksi dan reservoir. Luas total untuk pembangunan kurang lebih  7000 m2 dan 

PDAM menyediakan Lahan seluas 9500 m2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah dibuat 

mengacu pada harga satuan upah dan bahan wilayah Kota Pontianak tahun 2022, dengan total 

biaya yang dibutuhkan mencapai Rp. 6.066.073.096. 

 

Kata Kunci : Air Minum, Perencanaan instalasi air minum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap makhluk hidup. Air yang berkualitas 

dan kantitas yang cukup memadai dapat digunakan untuk menunjang kehidupan dalam 

aktivitas sehari-hari manusia. Misalnya untuk mandi, mencuci, memasak atau air minum. 

Bertambahnya jumlah penduduk dan keragaman aktivitas masyarakat, kebutuhan air minum 

semakin meningkat. Pada hakikatnya air tersebar luas di alam dan dapat ditemukan di sungai, 

danau, samudera, mata air, dan lain sebagainya. Perilaku dan aktivitas manusia merupakan 

salah satu penyebab terjadinya pencemaran air, seperti aktivitas industri dan rumah tangga yang 

menghasilkan limbah cair.  

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)  Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak merupakan 

perusahaan air minum daerah yang dikelola oleh pemerintah sebagai satu-satunya perusahaan 

yang memberikan pelayanan penyediaan air minum diarahkan untuk mampu memenuhi 

kebutuhan air minum sesuai dengan persyaratan peruntukannya baik secara kualitas dan 

kuantitasnya. Berdasarkan data PDAM Tirta Khatulistiwa pada tahun 2018 air minum yang 

didistribusikan mencakup seluruh kota Pontianak mulai dari Pontianak Selatan, Pontianak 

Barat, Pontianak Timur. Pontianak Utara dan Pontianak Kota. Untuk saat ini PDAM Tirta 

Khatulistiwa ini memiliki kapasitas total yaitu 2.058 l/detik yang terdiri dari IPA Imam Bonjol 

(1.408 l/detik) mendistribusikan ke daerah-daerah Kecamatan Pontianak Selatan dan 

Kecamatan Pontianak Kota, IPA Selat Panjang (300 l/detik) mendistribusikan ke daerah-

daerah Kecamatan Pontianak Utara, IPA Parit Mayor (300 l/detik) mendistribusikan ke daerah-

daerah Kecamatan Pontianak Timur dan Mini Treatment Sei Jawi Luas (50 l/detik) 

mendistribusikan ke daerah-daerah Kecamatan Pontianak Barat dengan sumber air baku 

berasal dari Sungai Kapuas dan Sungai Landak.  

Seiring dengan pertumbuhan sektor industri, ekonomi dan residensial, kebutuhan air 

bersih juga meningkat. Agar dapat memenuhi kebutuhan penyediaan air minum di Kecamatan 

Pontianak Barat, upaya yang dilakukan yaitu dengan cara membangun tambahan IPAM 

(Instalasi Pengolahan Air Minum) untuk meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat yang belum terlayani. Wilayah pelayanan IPAM adalah 



 

 

Pontianak Barat, dengan jumlah penduduk Pontianak Barat mencapai 150.989 jiwa pada tahun 

2020. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari perencanaan ini yaitu merencanakan instalasi pengolahan air minum 

PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak dengan memenuhi mendatang. 

Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan air minum masyarakat 

untuk Kecamatan Pontianak Barat. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Tugas Akhir di wilayah Kecamatan Pontianak Barat diantaranya: 

1) Studi mengenai sumber air baku Sungai kapuas. 

2) Kapasitas yang sudah ada di Kecamatan Pontianak Barat sebesar 210 l/dtk dijadikan 

sebagai dasar perhitungan pembuatan IPAM.  

3) Pembuatan instalasi pengolahan air minum dikhususkan untuk daerah pelayanan 

Kecamatan Pontianak Barat. 

4) Lokasi perencanaan instalasi pengolahan air minum berada berada di Kecamatan 

Sungai Beliung Kecamatan Pontianak Barat. 

5) Menghitung kebutuhan air minum di Kecamatan Pontianak Barat. 

 

1.4 Lokasi Studi 

Daerah lokasi perencanaan instalasi yang akan dilakukan di wilayah Kecamatan 

Pontianak Barat yaitu di Kelurahan Sungai Beliung yang nantinya akan di distribusikan ke 

lokasi-lokasi Kecamatan Pontianak Barat yang masih belum terlayani. Instalasi Pengolahan 

Air Minum ini akan dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Khatulistiwa 

yang merupakan perusahaan penyedia air bersih di Kota Pontianak. PDAM Tirta Khatulistiwa 

merupakan perusahaan milik pemerintah yang memegang kendali penuh penyedia air bersih di 

wilayah Kota Pontianak.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini akan membahas mengenai rencana pembuatan instalasi 

pengolahan air minum PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

 



 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang 

lingkup perencanaan, lokasi perencanaan, metodologi dalam perencanaan, 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi tentang tinjauan pustaka dan teori-teori yang mendukung dan mendasari 

penelitian dari berbagai sumber baik berupa literatur maupun berupa jurnal 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 

Pada bab ini memberikan uraian mengenai gambaran umum daerah perencanaan 

seperti mengenai keadaan fisik contohnya seperti letak geografis, daerah 

administratif, keadaan tata guna lahan, iklim, hidrologi, topografi, dan 

kependudukan. 

BAB IV   PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR 

Berisikan mengenai standar kebutuhan air, perhitungan kebutuhan air untuk 

kebutuhan domestik, kehilangan air, faktor hari maksimum dan jam maksimum  

BAB V PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM 

Berisikan tentang analisis kualitas air baku berdasarkan peraturan terkait, 

pemilihan alternatif unit pengolahan, detail perhitungan unit terpilih 

berdasarkan kriteria desain, penggunaan bahan kimia dan profil hidrolis. 

BAB VI SPESIFIKASI TEKNIS 

  Berisikan mengenai uraian ketentuan-ketentuan penyusunan instalasi 

pengolahan air minum dengan lengkap guna memudahkan pembangunan. 

BAB VII RENCANA ANGGARAN BIAYA 

 Berisikan rincian jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk membangun 

sebuah instalasi pengolahan air di Kecamatan Pontianak Barat. 

BAB VIII KESIMPULAN  

Berisi kesimpulan dari hasil perencanaan yang telah dibuat. 
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